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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan 

mtode penilaian persediaan pada perusahaan manufaktur sub sektor 

farmasi yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 karena perusahaan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tergolong perusahaan 

besar yang cenderung untuk menggunakan metode rata-rata agar laba 

perusahaan terlihat tidak setinggi jika menggunakan metode FIFO, 

sehingga pajak yang dibayarkan juga rendah. 

2. Variabilitas harga pokok penjualan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pemilihan metode penilaian persediaan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI periode 2012-

2016 karena adanya kenaikan tingkat inflasi, harga pokok penjualan 

akan mengalami kenaikan sehingga mempengaruhi nilai pada harga 

pokok penjualan dilaporan keuangan yang juga akan mempengaruhi 

laba yang akan diperoleh perusahaan. Secara umum perusahaan 

ternyata mengharapkan laba yang rendah karena pajak juga rendah, 

sehingga ketika inflasi perusahaan akan tetap menggunakan metode 

rata-rata yang menunjukkan harga pokok penjualan yang tinggi 
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dengan laba yang rendah dibandingkan jika menggunakan metode 

FIFO. 

3. Variabilitas persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pemilihan metode penelitian persediaan pada perusahaan manufaktur 

sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 karena 

perusahaan yang mempunyai nilai persediaan akhir yang bervariasi 

setiap tahun maka laba yang dihasilkan juga akan bervariasi setiap 

tahun. Perusahaan lebih memilih menggunakan metode rata-rata 

karena nilai persediaan akhir yang dihasilkan akan relevan stabil 

dibandingkan menggunakan metode rata-rata. 

4. Intensitas persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan 

metode penilaian persediaan pada  perusahaan manufaktur sub sektor 

farmasi yeng terdaftar di BEI periode 2012-2016 karena tidak semua 

perusahaan yang memiliki tingkat intensitas yang tinggi menghasilkan 

efektifitas dan efisiensi dalam kegiatan operasional. Ketika persediaan 

akhir tinggi makan manajemen akan memilih menggunakan metode 

rata-rata agar persediaan menjadi lebih kecil dari pada menggunakan 

metode FIFO. 

5. Struktur kepemilikan tidak memberikan hasil yang signifikan pada 

perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI peride 

2012-2016 karena hasil tersebut dibawah dari angka 1 atau 0 (nol). 

Pemegang saham akan lebih memilih menggunakan metode rata-rata 
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untuk memperoleh laba yang relatif kecil sehingga pajak yang 

dibayarkan juga relatif kecil. 

5.2 Saran 

1. Perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar sebaiknya dapat 

menggunakan metode rata-rata agar dapat meminimalkan pajak yang 

dibayarkan. 

2. Perusahaan dengan tingkat harga pokok penjualan yang tinggi 

sebaiknya dapat menggunakan metode FIFO untuk dapat 

meningkatkan laba yang dilaporkan. 

3. Perusahaan dengan nilai persediaan yang bervariasi sebaiknya 

menggunakan metode rata-rata karena metode rata-rata dapat 

menjadikan nilai persediaan akhir stabil. 

4. Perusahaan dengan tingkat persediaan tinggi sebaiknya dapat 

menggunakan metode rata-rata agar persediaan dapat lebih kecil. 

5. Perusahaan bisa menggunakan metode yang mana saja, baik FIFO 

atau rata-rata yang terpenting penyajiannya secara jujur. 
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